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Kemampuan adalah keahlian seorang individu untuk mengurus sebuah tugas yang menjadi 
kewajiban dan tanggung jawabnya hingga dapat  selesai dengan baik. Di era yamg mulai 
memasuki revolusi industry 4.0 ini, setiap individu mau tidak mau  diharuskan  mempunyai dan 
menguasai  kemampuan berupa keterampilan abad 21 yang salah satunya adalah kolaborasi. 
Kolaborasi adalah kemampuan untuk saling bekerjasama,  berkelompok, beradaptasi  dalam 
bermacam macam tugas dan tanggungjawab, berempati , dan menghargai pemikiran atau 
pendapat yang berbeda. Cara pembelajaran yang bisa  mendukung peserta didik memiliki 
keterampilan abad 21 adalah model pembelajaran project based learning (PjBL) dengan 
kegiatan pembelajaran secara berkelompok atau mandiri. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui bagaimana peran PjBL dalam meningkatkan kemampuan kolaborasi anak. 
Penelitian ini merupakan penelitian  yang menggunakan metode research dan develovment 
atau penelitian pengembangan. Penerapan PjBL menunjukkan kelebihan dalam 
mengembangkan kemampuan kolaborasi anak. Karena melalui kegiatan berkelompok  dari 
model tersebut, anak dapat saling menghargai perbedaan pendapat , menyadari kesalahan 
yang ia buat,  menemukan solusi, dan bertanggung jawab dalam mengerjakan tugas yang 
diberikan. 
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1. PENDAHULUAN 
Perkembangan yang sangat tinggi  
pada bidang pendidikan ilmu pengetahuan 
dan teknologi di abad 21 akan menimbulkan 
dampak pada masyarakat dunia berupa 
tantangan hidup yang lebih besar dan berbeda 
dari yang pernah dihadapi sebelumnya. Salah 
satu tantangan yang akan dihadapi adalah 
persaingan ekonomi global yang 
menyebabkan meningkatnya daya saing pada 
setiap negara khususnya pada setiap individu. 
Daya saing pada setiap negara selain sumber 
daya alam juga  tergantung pada letak sumber 
daya manusia yang dimiliki untuk mengelola 
berbagai sumber daya yang ada di lingkungan 
sekitarnya. .Semakin tinggi sumber daya 
manusia yang dimiliki suatu negara maka 
semakin mudah untuk bersaing dalam 
ekonomi global begitu juga sebaliknya. 
Kemampuan yang sedang hangat di bahas di 
dunia pendidikan saat ini adalah keterampilan 
abad 21 Yang dikenal dengan istilah  4 C yaitu  
Critical Thinking (berpikir kritis), 
Collaboration (bekerja sama), 
Communication (komunikasi), dan Creativity 
(kreatiif). Lembaga pendidikan ditantang 
untuk menemukan cara dalam rangka 
memungkinkan peserta didik dapat sukses di 
pekerjaan dan kehidupan melalui penguasaan 
keterampilan berpikir kreatif, pemecahan 
masalah yang fleksibel, berkolaborasi dan 
berinovasi. Menganalisis  kemampuan  anak  
yang perlu di tingkatkan adalah hal yang 
paling utama  yang harus dilakukan pendidik 
agar anak siap  menghadapi tantangan  abad 
21. 
Pembelajaran yang monoton  yang 
hanya berpusat pada guru dan  hanya 
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menuntut anak untuk menghafal atau 
menggunakan pembelajaran konvensional 
tidak akan meningkatkan  kemampuan abad 
21 anak khususnya kemampuan kolaborasi 
.Setiap anak harus mendapatkan  
pembelajaran yang berarti atau bermakna, 
nyata,  dan saling terkait, untuk meningkatkan 
kemampuan abad 21  yang sangat diperlukan 
untuk masa depan anak. Pada abad 21, setiap 
anak  akan  memperoleh pengetahuan atau 
belajar dengan cara yang tidak sama , 
sehingga guru secara tidak langsung harus 
bisa  merancang  cara pembelajaran yang tepat 
agar dapat membantu semua anak belajar 
dengan baik. 
Menurut Undang-Undang Nomor 20 
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, pendidikan merupakan cara yang 
sengaja direncanakan untuk menciptakan 
keadaan  belajar dan proses pembelajaran agar 
anak dapat aktif mengembangkan bakat yang 
ada pada  dirinya sehingga anak bisa 
mendapatkan pengetahuan berupa nilai agama 
dan moral, sosial emosional, karakter yang 
baik, menjadi cendekiawan, sopan santun, 
serta keterampilan lainnya  ya ng dibutuhkan 
oleh bangsa dan negara khususnya untuk anak 
itu sendiri.  Dari definisi  pendidikan  tersebut  
mengandung makna  bahwa  pendidikan  akan  
membuat siswa  menjadi  sumber daya 
manusia yang kuat, berderajat dan 
mempunyai  kemampuan sesuai potensi yang 
dimiliki oleh setiap anak. Berbagai cara 
dilakukan untuk menjadikan pendidikan lebih 
berkualitas yaitu dengan cara :  
a.  meningkatkan mutu pendidikan.   
Mutu pendidikan meningkat apabila 
mutu pembelajaran juga ditingkatkan, salah 
satu pembelajaran yang perlu ditingkatkan 
adalah pembelajaran  kemampuan kolaborasi 
yaitu proses  keterlibatan  sejumlah individu, 
kelompok, dan organisasi yang bekerja sama 
agar  mencapai hasil yang diinginkan. 
Kolaborasi menyelesaikan visi bersama, 
mencapai hasil positif bagi khalayak yang 
mereka layani, dan membangun sistem yang 
saling terkait untuk mengatasi masalah dan 
peluang. Kolaborasi juga menyertakan 
bermacam  keahlian  dan tanggung jawab agar  
anak bersama – bersama  merancang, 
melakukan dan menilai  kualitas rancangan 
kegiatan yang telah dilakukan  agar tujuan 
bersama dapat tercapai dengan baik.. Setiap 
individu di dalam kelompok yang 
berkolaborasi harus mau berbagi visi, misi, 
kekuatan, sumber daya dan tujuan. 
b. Pemilihan model pembelajaran  
Cara  lain untuk menjadikan 
pendidikan lebih berkualitas adalah dengan 
pemilihan model pembelajaran yang tepat. 
Model pembelajaran yang bisa  meningkatkan 
kerjasama anggota kelompok atau kolaborasi  
salah satunya adalah model pembelajaran  
Project Based Learning (PjBL). Model PjBL 
ini dikembangkan berdasarkan paham 
pembelajaran konstruktivis. Penerapan 
pembelajaran  ini dapat  mendukung anak 
untuk membangun pengetahuannya sendiri  
berdasarkan pengalaman. Project based 
learning (PjBL) atau pembelajaran berbasis 
proyek merupakan model pembelajaran yang 
berpusat pada anak sesuai dengan tuntutan 
kurikulum 2013 yang menerapkan 
pembelajaran berupa proyek atau aktifitas 
konkrit yang menjadi kegiatan inti 
pembelajaran. Pada kegiatan pembelajaran 
berbasis proyek, setiap anak  diarahkan untuk  
bekerja secara individu atau berkelompok 
untuk bereksplorasi, melakukan penilaian, 
memberikan pendapat, mensintesis, dan 
mengolah informasi yang didapat dari 
berbagai sumber menjadi bermacam model 
belajar yang tidak jauh dari aktifitas konkrit di 
lingkungan sekitar anak. Berdasarkan dari 
uraian di atas, maka peneliti  ingin meneliti 
tentang penerapan project based learning 





Penelitian ini merupakan penelitian  
yang menggunakan metode research dan 
develovment atau  penelitian pengembangan 
yang menerapkan model pembelajaran project 
based learning (PjBL) untuk meningkatkan 
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kemampuan kolaborasi anak. Metode 
research dan development ini adalah jenis 
peneltian yang pada umumnya sering dipakai 
dalam dunia pendidikan. Penelitian 
pengembangan digunakan sebagai fondasi 
untuk membangun/mengkonstruksi teori dan 
model. Kata penelitian menunjukan pada 
proses memecahkan masalah dan 
mendapatkan bukti secara sistematis 
sedangkan kata pengembangan menunjukan 
kepada upaya meningkatkan kemampuan 
sintesis , teoritis dan budi pekerti sesuai 
kepentingan melalui pendidikan dan latihan. 
Jika disimpulkan, definisi dari 
penelitian pengembangan (Research & 
Development) adalah sebagai metode 
penelitian yang memusatkan diri pada arah 
mengembangkan, meningkatkan, dan 
menelusuri lebih dalam lagi sebuah teori 
dalam bidang ilmu tertentu. Data dalam 
penelitian ini dikumpulkan melalui kegiatan 
pelaksanaan  praktik pembelajaran (PPL) 
pada siklus 1 dan 2.  Fokus pada penelitian ini 
adalah Project Based Learning untuk 
meningkatkan kemampuan kolaborasi anak. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Berdasarkan hasil pengamatan  yang 
dilakukan dalam pelaksanaan praktik 
pembelajaran di siklus 1 dan 2,  kemampuan 
kolaborasi anak mulai menunjukan 
perkembangan yang baik selama proses 
pembelajaran dengan project based learning. 
Beberapa indikator kemampuan kolaborasi 
yang dapat teridentifikasi antara lain sebagai 
berikut: 
Siklus 1.  
























1 Aldo MB MB BSH MB MB 
2 Nisa MB MB MB MB BSH 
3 Tika MB MB MB MB BSH 
4 Maura MB MB BSH MB BSH 
5 Salwa MB MB BSH MB MB 
Siklus 2 
Kegiatan : Memasangkan pakaian dengan pasangannya 
Tabel 2 




















1 Aldo BSH BSH BSH BSH BSH 
2 Nisa BSH BSB BSB BSH BSH 
3 Tika BSB BSB BSH BSH BSH 
4 Maura BSH BSH BSH BSH BSB 
5 Salwa BSH BSH BSB BSH BSH 
Keterangan : 
BB = Belum Berkembang,   MB = Mulai Berkembang,  
BSH = Berkembang Sesuai Harapan, BSH = Berkembang Sangat Baik 
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Pembahasan  
Beberapa indikator yang digunakan 
pada penelitian ini berdasarkan pada 
pendapat Trilling and Fadel (2009) yaitu 
kemampuan kolaborasi terdiri dari kerjasama 
dalam kelompok, menyesuaikan diri 
terhadap teman kelompok, bertanggung 
jawab dalam pekerjaan kelompok, berdiskusi 
dalam mengambil keputusan, dan 
berkomunikasi dengan baik dalam kelompok 
Berdasarkan data berupa tabel 1 yaitu siklus 
1  terlihat kemampuan kolaborasi anak 
berdasarkan indikator yang digunakan rata-
rata mulai berkembang dan berkembang 
sesuai harapan. Sementara pada tabel 2 yaitu 
pada siklus 2 terlihat kemampuan kolaborasi 
anak rata rata berkembang sesuai harapan 
dan berkembang sangat baik. Keterampilan 
kolaborasi anak dapat dirangsang melalui 
kegiatan pembelajaran menggunakan model 
project based learning atau berbasis proyek 
Untuk lebih melejitkan kemampuan 
kolaborasi  pada anak, dapat dilatih untuk 
sering melakukan kegiatan berkelompok 
atau kegiatan berbasis proyek. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan dari Zubaidah 
(2016) Kolaborasi dan kerjasama kelompok 
dapat ditumbuhkan  melalui pengalaman 
nyata yang ada di lingkungan sekolah, antar 
sekolah, dan diluar sekolah. Anak dapat 
bekerjasama secara berkelompok pada tugas 
project based learning secara ril dan 
mengembangkan kemampuannya melalui 
ketua kelompok. Untuk lebih memperjelas 
hasil penilaian anak, dibawah ini disajikan 
rangkuman hasil akhir penilaian kemampuan 




No Indikator kolaborasi 
Jumlah dan nilai anak 
Siklus 1 Siklus 2 
BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB 
1 Kerjasama kelompok 0 5 0 0 0 0 5 0 
2 Menyesuaikan diri terhadap teman 
kelompok 
0 5 0 0 0 0 3 2 
3 Bertanggung jawab dalam pekerjaan 
kelompok 
0 2 3 0 0 0 3 2 
4 Berdiskusi dalam mengambil keputusan 
 
0 5  0 0 0 0 5 0 
5 Berkomunikasi dengan baik dalam 
kelompok 
0 2 3 0 0 0 4 1 
 
Keterangan : 
BB = Belum Berkembang   MB = Mulai Berkembang 
BSH = Berkembang Sesuai Harapan BSH = Berkembang Sangat Baik 
 
Berdasarkan tabel diatas, pada 
indikator kerjasama kelompok terlihat 
kemampuan anak mulai berkembang di siklus 
I dan berkembang sesuai harapan di siklus II. 
Kemampuan kerjasama anak mulai terlihat 
ketika anak saling bekerjasama mencap 
telapak kaki menggunakan pewarna 
makanan.Anak saling bergantian membantu 
mengoleskan pewarna makanan 
menggunakan kuas pada telapak kaki dan 
bekerjasama mencari pasangan pakaian yang 
sesuai .Pada indikator menyesuaikan diri 
terhadap teman kelompok terlihat mulai 
berkembang  pada siklus I sedangkan pada 
siklus II terdapat 3 orang anak berkembang 
sesuai harapan dan 2 orang anak berkembang 
sangat baik. Anak menunjukkan kemampuan 
menyesuaikan diri terhadap teman kelompok 
dengan saling bekerjasama dan bergantian 
menggunakan peralatan main atau media yang 
di gunakan dalam melaksanakan tugas proyek 
berkelompok dan saling menghargai teman 
dalam kelompok. Pada indikator tanggung 
jawab dalam pekerjaan kelompok terlihat 2 
orang anak mulai berkembang dan 3 orang 
berkembang sesuai harapan di siklus I 
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sedangkan di siklus II terdapat 3 orang 
berkembang sesuai harapan dan 2 orang 
berkembang sangat baik. Anak menunjukkan 
kemampuan bertanggung jawab dalam 
pekerjaan kelompoknya yaitu dengan 
mengerjakan tugas proyek yang diberikan 
guru hingga selesai dan tepat waktu. 
Kemudian pada indikator ke 4 yaitu 
berdiskusi dalam mengambil keputusan 
terdapat 5 orang anak yang mulai berkembang 
di siklus I dan 5 orang anak yang berkembang 
sesuai harapan di siklus II. Anak 
menunjukkan kemampuan dalam berdisku si 
untuk men gam bil keputu san dalam 
memilih warna yan g di gunakan untuk 
mencap telapak kaki dan be rdiskusi 
dalam menentuka n giliran yan g pertama 
dan kedua untuk mencap telapak kaki. Di 
indikator ke 5 yaitu berkomunikasi dengan 
baik dalam kelompok terdapat 2 orang anak 
yang mulai berkembang dan 3 orang anak 
berkembang sesuai harapan di siklus I 
sedangkan di siklus II 4 orang anak 
berkembang sesuai harapan dan 1 orang anak 
berkembang sangat baik. Pada saat kegiatan 
pembelajaran dapat terlihat kemampuan anak 
berkomunikasi dengan teman kelompknya 
seperti mengkomunikasikan pendapatnya 
kepada temannya tentang pakaian yang sesuai 
pasangannya. 
Keterampilan kolaborasi anak dapat 
dirangsang melalui kegiatan pembelajaran 
menggunakan model project based learning 
atau berbasis proyek. Fathurrohman (2016, 
hlm. 119) mendefinisikan project based 
learning  atau pembelajaran berbasis proyek 
merupakan jenis kegiatan belajar berupa 
proyek atau aktifitas  pembelajaran agar 
tercapai berbagai kompetensi  yaitu 
kompetensi sikap, pengetahuan dan 
keterampilan. Disisi lain Saefudin (2014, hlm. 
58) mendefinisikan project based learning 
adalah cara belajar yang menerapkan 
problematika untuk tindakan pertama kali 
yang harus dilakukan dalam menghimpun dan 
menyatukan informasi yang baru didapat 
dengan pengalamannya saat beraktitas secara 
konkrit. Sehingga disimpulkan, dalam 
pembelajaran project based learning yang 
menjadi kegiatan inti bukan kegiatan  
proyeknya melainkan kemampuan 
memecahkan masalah dan menggunakan 
pengetahuan baru yang di dapat  dari kegiatan 
proyek.  
.     
4. KESIMPULAN 
 
Kemampuan kolaborasi pada anak 
usia dini mengalami peningkatan dalam 
pelaksanaan pembelajaran yang 
menggunakan model pembelajaran project 
based learning. Dari hasil penelitian dan 
pembahasan dapat ditarik kesimpulkan bahwa 
peningkatan kolaborasi pada anak usia dini 
yang menggunakan model pembelajaran 
project based learning atau berbasis proyek 
dapat diamati dari beberapa indikator yang 
ditunjukkan anak terkait kemampuan 
kolaborasi. Indikator kemampuan kolaborasi 
tersebut adalah kerjasama dalam kelompok, 
menyesuaikan diri terhadap teman kelompok, 
bertanggung jawab dalam pekerjaan 
kelompok, berdiskusi dalam mengambil 
keputusan, dan berkomunikasi dengan baik 
dalam kelompok. . Hal ini  memberikan 
gambaran bahwa pembelajaran project based 
learning tidak hanya menekankan pada 
kolaborasi anak namun juga mampu 
merangsang  berbagai aspek perkembangan 
pada anak usia dini.   
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